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DAFTAR LAMPIRAN

LAMPIRAN :

1. Proposal Project

2. Surat Permohonan peminjaman kamera dan lab studio

3. Surat peminjaman kamera studio

4. Surat izin wawancara kepada Humas Departemen Keehatan

5. Surat izin wawancara kepada Humas Rumah Sakit Sulianti Saroso

6. Naskah Project TErhentinya langkah kecilku.

7. Rundown

8. Time Table Pra Produksi, Produksi dan Pasca Produksi

9. Daftar preview gambar serta timecod wawancara dan gambar.
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LAMPIRAN
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PROPOSALPROJECT

BERITA FEATURE
“baHAYANYA POLIO BAGI BALITA”

CREATED BY:
NETY SARINI /2002-57-024

RICA FEBRIANA / 2002-57-037
Oktaria Wulandari / 2002-57-107

BROADCAST 2002

FAKULTAS ILMU KOMUNIKASI
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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr.WB

Pertma-tama kami ingin mengucapkan puji syukur kepada Allah S.W.T

karena dengan rahmat dan se-Izinnyalah kami team produksi pada acara “Peduli

Kami” telah menyelesaikan sebuah konsep acara, program feature untuk Televisi.

Dalam bentuk sebuah proposal acara yang akan kami persentasikan selanjutnya

kepada pihak-pihak yang berkepentingan.

Proposal ini berisikan sebuah konsep perencanaan sebuah program acara

yang Insya Allah akan kami buat sesuai dengan format Televisi.

Yang meliputi pra-produksi, produksi dan pasca produksi dalam bentuk paket

berita feature tentang “Bahayanya Polio Bagi Balita”.
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PENDAHULUAN

Televisi adalah media elektronik yang merupakan alat komunikasi baik

secara langsung maupun tidak langsung. Yang dapat memberikan fasilitas arus

informasi kepada masyarakat luas/khalayak dan dalam hal ini adalah

penonton/audience.

Televisi dirasa cukup menguntungkan bagi seluruh manusia, karena dengan

adanya televisi kita banyk sekali mendapatkan pendidikan secara langsung

maupun tidak langsung baik formal maupun tidak formal, yaitu melalui program-

program acara yang penyajiannya dibuat sesuai dengan kebutuhan

masyarakat/penonton.

Adapun acara-acara yang disajikan dapat meliputi program acara berita

yang berisikan tentang pendidikan, pemerintahan, ekonomi, perayaan cuaca

maupun tren perkembangan masa kini.

Tetapi ada juga program acara hiburan, yang kebanyakan sebagian dari

masyarakat menyukainya karena sifat acaranya yang ringan dan menghibur

sehingga membuat para penonton / masyarakat merasa gembira pada saat

menyaksikan program tersebut.

Dan untuk melahirkan Televisi yang professional dibutuhkan SDM yang

dirasa mampu untuk mewujudkannya. Dalam hal ini ialah orang-orang yang

mendapatkan pendidikan pertelivisian dan telah mempraktikannya dalam periode

yang cukup pada umumnya. Oleh karena itu kami selaku Mahasiswa/I Broadcast

2002 merasa terpanggil untuk melahirkan program-program acara yang sesuai

dengan kebutuhan masyarakat atau yang menjadi bahan pembicaraan di kalangan

masyarakat. Dan kami tuangkan dalam project yang merupakan salah satu

trobosan yang terbaru dalam sistem akademik FAKULTAS ILMU

KOMUNIKASI jurusan Broadcast yang memberikan kesempatan kepada

Mahasiswa/I yang telah mengambil Tugas Akhir untuk berkreatifitas dalam

memproduksikan suatu program acara berita yang disesuaikan dengan konsep

team produksinya masing-masing.

Pada dasarnya pembuatan Project ini merupakan persyaratan Tugas Akhir

Akademi Fakultas Ilmu Komunikasi jurusan Broadcast. Oleh karena itu kami

selaku Mahasiswa/I Broadcaster yang telah memenuhi persyaratan perkuliahan
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dan telah mengambil Tugas Akhir mencoba untuk melahirkan suatu program

acara dengan tema

”Bahayanya Polio Bagi Balita”. Dengan adanya program acara yang kami buat ini

diharapkan dapat menjadi pelajaran penting bagi masyarakat / penonton.

Program acara ini menggambarkan tentang penyakit polio serta

mengangkat kehidupan salah satu korban yang telah terjangkit polio dan diponis

positif polio dan menyebabkan kelumpuhan pada kedua kakinya. Dan kami

menuangkannya dalam sebuah tayangan paket berita bentuk feature.
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LATAR BELAKANG

Akhir-akhir ini Indonesia dikejutkan dengan munculnya lagi penyakit

polio.padahal sejak 10 tahun yang lalu tepatnya tahun 1995 negara kita dinyatakan

bebas dari penyakit yang berpotensi merusak sistim saraf dan menimbulkan

kelumpuhan permanent terutama pada kaki. Dan penyakit ini menyerang anak

balita yang berumur dibawah 5 tahun.

Melihat banyaknya kasus polio yang ditemukan di berbagai daerah dan

menimbang dari hasil data anak-anak korban polio yang kami dapatkan, Maka

kami merasa terpanggil untuk membuat sebuah liputan seputar kasus polio dengan

penyajian beritanya berupa format berita feature yang berisikan tentang profile

seorang penderita polio yang sudah diponis positif polio dan melumpuhkan kedua

kakinya serta berisikan pesan moral bagi masyarakat tentang pentingnya

Imunisasi bagi anak-anak balita.

Virus polio pertama kali ditemukan di Kabupaten Sukabumi, salah satu

factor penyebab berbagai penyakit itu muncul adalah karena perilaku masyarakat

yang tidak sehat dan sanitasi yang buruk serta lingkungan yang kurang sehat.

Virus polio menyerang tanpa peringatan, merusak sistem syaraf dan

menimbulkan kelumpuhan permanent, biasanya pada kaki. Sejumlah penderita

meninggal karena tidak dapat menggerakan otot pernapasan.
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MAKSUD DAN TUJUAN

Dengan adanya proposal ini kami selaku Mahasiswa/I Broadcast, Fakultas

Ilmu Komunikasi ingin mengajukan pembuatan project program berita (Feature)

yang merupakan sebagai pernyaratan akhir dalam perkuliahan 2002-2008.

Dengan tujuan,kami akan lebih dapat menuangkan ilmu-ilmu yang selama ini

telah kami dapatkan selama menduduki bangku perkuliahan selama satu tahun.

Maka kami sebagai Mahasiswa/I Broadcast mencoba menuangkannya dalam

bentuk Project Program acara Berita (Feature) yang Insya Allah akan kami buat

sebaik mungkin sesuai ilmu yang telah kami dapatkan.

Format ini merupakn kebijakan yang terbaru dari Fakultas Ilmu

Komunikasi pada jurusan Broadcast. Dan kami merupakan generasi yang pertama

dalam menjalankan format ini. Maka kami ingin sekali menuangkan creativitas

ide yang telah kami dapat selama kami berada di perkuliahan Broadcast. Sehingga

kami pun bisa dapat merealisasikan langsung ide yang telah kami dapatkan

kedalam project ini dalam bentuk format berita Feature.
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FORMAT ACARA

1. Tema acara : “Bahayanya Polio Bagi Balita”

Dengan tujuan untuk memberikan sejumlah informasi

kepada para Ibu yang memiliki balita tentang bahayanya

penyakit polio ini.

2. Jenis acara : Bentuk berita Feature

Mengulas lebih dalam kisah seorang korban yang

terjangkit polio dan kehidupannya serta penyataan-

Pernyataan penting seputar penyakit polio.

3. Slug : “SULITNYA HIDUP MENYANDANG POLIO”
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LIPUTAN

Adapun tahapan kerja dalam liputan ialah :

Liputan

Penulisan naskah

Penyuntingan

Rekaman suara

Memasukan gambar (Inserting)

On Air

Untuk meliput sebuah peristiwa yang akan kami siarkan dalam

berita, maka kami terlebih dahulu membentuk team kerja yang terdiri dari seorang

cameraman, reporter dan script Writer. Yang memiliki fungsi masing-masing

dalam melakukan liputan di lapangan. Adapun fungsunya ialah :
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1. Cameraman

Cameraman bertugas melaksanakan pengambilan gambar sesuai dengan
arahan director atau kalau dilapangan ialah arahan reporter.

2. Reporter

Seseorang yang tugasnya meliput berita dan sebagai pemimpin pada saat
berada di lapangan

3. Scrip writer

Scrip writer memiliki tugas untuk membuat naskah dan mengembangkan
scrip yang sesuai dengan konsep kreatif programnya.

Adapun garis besar perjalanan/tahapan perencanaan produksi ialah :
1. Ide/rencana program

Ini adalah langkah awal untuk menghasilkan sebuah program.Segala aspek
dan kemungkinannya harus dibicarakan mulai dari perencanaaan hingga
pelaksanaaannya.
Dan kami mendapatkan ide untuk meliput kasus polio ini sejak tanggal 24 Mei
2005
Dan terimajinasi oleh berita-berita kasus ana-anak yang terkena polio.

2. Pra-produksi

§ Ide -Budgetting

§ Research -Preprod meeting

§ Script -Technical meeting

§ Hunting Location -Production meeting

Sejauh ini kami telah melakukan Researching ke Departemant
Kesehatan pada hari senin, tanggal 27 Juni 2005, yaitu ke lembaga
Survalan yang khusus menangani kasus polio untuk mencari sejumlah
Informasi berupa data dan grafik tentang perkembangan penyakit polio
dan data korban yang terjangkit Virus polio.
Dan pada Hari kamis tanggal 30 Juni 2005, kami melakukan Hunting
yang ke2 ke daerah Cikarang Timur untuk melakukan reset ke salah
satu korban penyakit polio.

3. Produksi

§ Stage set & Props setting

§ Lighting Set Up & Focusing

§ Audio Set Up & Check Sound

§ Camera Blocking

§ Camera Set Up

§ Shooting
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4. Pasca Produksi

§ Editing

§ Duplicat caset

§ Evaluasi

5. On Air

Tekhnis Liputan
1. Angle : “Seorang Balita Yang Terjangkit Polio”

2. Pihak-pihak (Sides) yang berkepentingan :

§ Orangtua Penderita

§ Penderita ( Rahmat )

§ Anak-anak Kecil

§ Warga yang sedang melakukan Vaksinisasi/Imunisasi

§ Bagian Survelan polio Departemant Kesehatan

3. SOT yang diambil :

a. Orangtua Penderita

b. Penderita ( Rahmat )

c. Bagian Survelan polio Departemant Kesehatan

4. Gambar yang dibutuhkan :

a. Rumah Korban Dan Lingkungannya

b. Suasana Rumah Sakit

c. Suasana Imunisasi

d. Aktifitas Anak-anak Kecil

e. Aktifitas Korban

f. Departemant kesehatan, Ruang kerja pada bagian Survelan

g. Ilustrasi Korban

h. Grafik Perkembangan Polio

5. Waktu Liputan :

1. Tanggal 04 Juli 2005
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Daerah Sarina, Jln percetakan Negara No 29,Departement

KesehatanUntuk wawancara dengan Bagian Survelan polio

Departemant Kesehatan

2. Tanggal 30 Juni 2005

Daerah Cikarang Timur, Kap Bekasi, Desa Cipayung

Untuk melakukan Shooting dengan korban polio beserta orangtuanya

6. Aquipmant

Untuk menunjang keberhasilan keberhasilan program acara ini, Maka

kami membutuhkan peralatan untuk kebutuhan Liputan yang akan kami

pergunakan pada waktu yang telah kami sebutkan, Diantaranya :

§ Camera MD9000

§ Lighting

§ Clip on

§ Headphone Dan Mic

7. CREW

Adapun Crew yang terlibat dalam liputan ini adalah :

1. Pruducer : Nety Sarini / 2002-57-024

Yaitu bertugas untuk memimpin persiapan dan pelaksanaan kegiatan

produksi sesuai perencanaaan hingga siap tayang.

2. Reporter : Oktaria Wulandari / 2002-57-107

Yaitu bertugas mencari data-data informasi tentang materi Liputan

Membuat proposal dan membuat Shoot list bersama cameramen

Mempersiapkan liputan , membuat list pertanyaan untuk wawancara

dengan pihak-pihak yang berkepentingan seputar penyakit polio.

3. Script writer : Rica Febriana / 2002-57-037

Yang memiliki tugas membuat naskah serta mengembangkan naskah

sesuai konsep.

4. Cameraman : Untuk cameramen kami dibantu oleh saudara Ahmad

Rianto, yaitu Mahasiswa Broadcast yang mampu mengoperasikan

Camera dengan baik.
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5. Editor : Dalam proses Editing kami dibantu oleh Yhuda, yaitu

Masiswa Broadcast yang memiliki kemampuan dalam Melakukan

proses editing.

6. Narator : Oktaria Wulandari / 2002-57-107

Yang bertugas mengisi suara pada paket berita tetapi
terlebih dahulu mempelajari naskah yang sudah jadi.

7. RISET

Sejauh ini kami telah melakukan reset lapangan, dengan tujuan kami

mendapatkan Informasi tentang hal-hal yang berhubungan dengan polio. Kami

pun telah mencari Informasi tentang korban polio beserta keluarga yang

merupakan salah seorang tokoh dalam program ini melalui lembaga survelan (

Departement kesehatan ).

Dan orang-orang yang terlibat ialah :

1. Penderita polio: Nama Rahman / laki-laki / usia 22 bulan

Alamat : Cikarang Timur ,Bekasi

2. Nara Sumber :

§ Bagian Survelan polio Departemant Kesehatan : Ibu Niprida

JOB DESCRIPTION
Dalam melakukan proses produksi ini kami melibatkan beberapa Crew

yang menjadi team Project yang merupakan persyaratan dalam kelulusan
perkuliahan kami.

Dikarnakan adanya keterbatasan Angle untuk penulisan tugas akhir kami
dan menurut keputusan dari Fakultas Ilmu Komunikasi, UIEU yang
menginginkan dalam Team terdiri dari 2 orang Crew, Maka kami telah
menentukan Job Discription kami masing-masing dalam project ini.
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Dan kami pun tidak hanya melibatkan Mahasiswa/I yang memang sudah
mengambil Tugas Akhir, tetapi kamipun akan merekrut Mahaiswa/I Broadcast
2002 untuk bergabung dalam team kami yitu untuk membantu proses produksi ini,
hal ini disebabkan karena adanya keterbatasan kemampuan kami dalam
melaksanakan program ini.

Adapun pengrekrutan ini, kami juga akan melihat kemampuan

Mahasiswa/I Broadcat 2002 yang akan kami Rekrut menjadi Cameramen dan

Editing pada proses produksi program kami ini. Cameramen disini hanya

membantu sebatas tekhnis pengopersian camera dalam lapangan sedangkan angle

gambar tetap kami yang memberikan konsepnya.

Dan Job Discription ini kami sesuaikan dengan kemampuan/keahlian
masing-masing yang kami miliki sejauh kami mendapatkan Ilmu di perkuliahan
ini pada jurusan Broadcast.

Perincian JOB DESCRIPTION :

1. Producer : Nety Sarini / 2002-57-024

Yaitu bertugas untuk memimpin persiapan dan pelaksanaan kegiatan

produksi sesuai perencanaaan hingga siap tayang.

2. Reporter : Oktaria Wulandari / 2002-57-107

Yaitu bertugas mencari data-data informasi tentang materi Liputan

Membuat proposal dan membuat Shoot list bersama cameramen

Mempersiapkan liputan , membuat list pertanyaan untuk wawancara

dengan pihak-pihak yang berkepentingan seputar penyakit polio.

3. Script writer : Rica Febriana / 2002-57-037

Yang memiliki tugas membuat naskah serta mengembangkan naskah

sesuai konsep.

2. Cameraman : Untuk cameramen kami dibantu oleh saudara Ahmad

Rianto, yaitu Mahasiswa Broadcast yang mampu mengoperasikan

Camera dengan baik.

3. Editor : Dalam proses Editing kami dibantu oleh Yhuda, yaitu

Masiswa Broadcast yang memiliki kemampuan dalam Melakukan

proses editing.

4. Narator : Oktaria Wulandari / 2002-57-107

Yang bertugas mengisi suara pada paket berita tetapi terlebih
dahulu mempelajari naskah yang sudah jadi.
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PENUTUP

Pertama-tama kami ingin mengucapkan puji syukur kepada Allah S.W.T

karena alhamdulillah kami telah menyelesaikan Proposal ini dengan selengkap-

lengkapnya dan sejelas-jelasnya, Semoga permohonan ini dapat disetujui oleh

pihak-pihak yang bersangkutan. Sehingga kami dapat cepat melakukan proses

selanjutnya, yaitu tahap akhir diman kami harus membuat lapaoran dari Proses

produksi ini dan ini adalah sebagai Tugas Akhir kami.

Semoga apa yang telah kami lampirkan ini dapat dimengerti dan dipahami

oleh pihak-pihak yang bersangkutan. Dan dapat dipelajari dengan sebaik-baiknya.

Dan mudah-mudahan dengan niat dan kerja keras. Kami bisa memberikan yang

terbaik dalam menjalankan proses produksi ini sehingga dapat menghasilkan

karya yang terbaik berupa tayangan berita Feature.

Demikialah Proposal ini kami buat. Atas perhatian dan kerjasamanya kami

ucapkan terima kasih.
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HASIL RISET
Departement Kesehatan SURVEILANS EPIDEMIOLOGI
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Perkembangan Pemberantasan POLIO Global Dan Nasional

Sidang Majelis Kesehatan sedunia World Health Assembly (WHA) tahun
1988, menyepakati pemberantasan polio global pada tahun 2000. Kesepakatan ini
diperkuat pada sidang World Summit for Children pada tahun 1990, dimana
Indonesia turut menanda tanganinya. Bebas polio tidak dapat dideclair oleh suatu
negara, tetapi berdasarkan regional WHO. Sampai akhir tahun 2004 baru 3 dari 6
regional WHO yang sudah menyatakan diri bebas polio (sertifikasi), yaitu
Regional AMRO, WPRO dan EURO, sedangkan regional SEARO, AFRO dan
EURO masih melaporkan adanya virus polio.

Pada tahun 2003 , enam negara dinyatakan endemis polio yaitu Nigeria, Niger,
Egypt, India, Pakistan dan Afganistan. Pada tahun 2005 (mai) terdapat 17 negara
yang masih melaporkan kasus polio dengan jumlah kasus 332 penderita. Baru –
baru ini, akhir November dan Desember 2004 ditemukan 2 kasus di Saudi Arabia,
yaitu di Mekah seorang anak laki-laki usia 6 thn (15 Desember) yang merupakan
pendatang illegal dari Nigeria, dan satu kasus anak perempuan dilaporkan di
Jedah (6 November) yang merupakan jemaah haji dari Sudan. Sedangkan Saudi
Arabia merupakan negara yang sudah polio free status sejak tahun 1995. Virus
polio di mekah ini ternyata telah ditemukan di Indonesia ( Sukabumi) pada bulan
Maret 2005.

Bila dibandingkan dengan tahun 2003, jumlah virus polio di regional Afrika
terutama Nigeria pada tahun 2004 meningkat menjadi 3 kali lipat dan telah
menulari beberapa negara tetangganya, seperti halnya Sudan. Sedangkan di
regional SEARO, dimana Indonesia berada hanya India dan Indonesia yang
masih melaporkan adanya kasus polio sampai tahun 2005 (14 Maret).
Keberhasilan India dalam upaya memberantas polio cukup menggembirakan
terbukti dari penurunan jumlah kasus polio dari 1600 pada tahun 2002 menurun
menjadi 136 penderita pada tahun 2004 dan 14 kasus sampai May 2005.

Melihat perkembangan penemuan kasus polio sampai saat ini, keberhasilan
pencapaian pemutusan transmisi polio global pada tahun 2005 masih perlu kerja
keras tidak hanya negara endemik tetapi termasuk negara polio free status
termasuk Indonesia.

UPAYA YANG SUDAH DILAKUKAN DALAM MENCAPAI
ERADIKASI POLIO DI INDONESIA

Strategi untuk mencapai Eradikasi Polio di Indonesia mencakup :
1. Mempertahankan cakupan imunisasi rutin yang cukup tinggi
2. Melaksanakan imunisasi suplemen (PIN 1995,1996,1997,2002)
3. Melaksanakan Surveilans AFP
4. Melaksanakan pengawasan penyimpanan virus Polio di laboratorium.

Imunisasi bertujuan :
1. Imunisasi rutin untuk melindungi setiap anak dari kelumpuhan yang

disebabkan oleh polio pada anak usia < 1 tahun.
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2. Pekan Imunisasi (PIN) maupun mop-up selain mencegah anak dari
kelumpuhan karena polio, juga bertujuan untuk memutus penyebaran virus
polio, sehingga apabila penyebaran virus telah terhenti maka virus akan
mati dengan sendirinya di alam bebas. Hal ini dimungkinkan mengingat
virus polio yang sangat rentan terhadap suhu, yang diperkirakan hanya
dapat bertahan 1-2 hari di alam bebas.

Surveilans AFP bertujuan :
Melakukan pemantauan setiap adanya kelumpuhan pada anak usia kurang 15
tahun untuk menentukan adanya daerah resiko penularan virus polio.
Melakukan evaluasi tentang pencapaian eradikasi polio.
Menentukan sertifikasi bebas polio

Pengamamanan virus polipo di laboratorium bertujuan :
Meyakinkan semua negara tidak ada yang menyimpan virus polio liar melalui
pemeriksaan seluruh laboratorium.

Kemajuan Eradikasi Polio Indonesia :
Indonesia dalam upaya memberantas polio sudah melaksanakan berbagai upaya
yaitu, meningkatkan cakupan rutin imunisasi polio, pelaksanaan PIN 4 kali (1995,
1996, 1997, 2002), Sub-PIN di daerah sulit/kantong dan intensifikasi surveilans
AFP yang dilaksanakan sejak tahun 1997. Kinerja surveilans AFP sejak tahun
1997 menunjukkan peningkatan yang cukup bermakna. Virus polio liar
indigenous terakhir di Indonesia ditemukan pada tahun 1995 yaitu di Kabupaten
Malang , Probolinggo, Cilacap, Kodya Medan dan Kabupaten OKU. Artinya PIN
tersebut telah berhasil menghilangkan virus polio asli (indigenous) Indonesia.

Sejak tahun 1996-2004 , diyakini tidak ada lagi virus polio indigenous di
Indonesia dan ini dibuktikan oleh kinerja surveilans AFP yang sesuai standar, ini
membuktikan bahwa PIN yang telah dilakukan cukup berhasil dalam memutus
transmisi virus polio di Indonesia.

Walaupun virus polio indigenous diyakini sudah tidak ada di Indonesia, surveilans
AFP harus tetap kuat dan cakupan imunisasi rutin tetap harus tinggi dan merata di
setiap wilayah untuk mencegah adanya virus polio import ke Indonesia.

KLB Polio Sukabumi
Pada bulan April ditemukan virus polio liar di Kec. Cidahu Kab. Sukabumi yang
strainnya mirip dengan virus import dari Sudan yang bersirkulasi di Arab Saudi
pada saat musim haji. Penemuan kasus yang cukup cepat ini mengindikasikan
bahwa surveilans AFP yang dilakukan cukup sensitif, hal ini dapat dibuktikan
dengan tidak adanya kasus Polio yang terjadi lebih awal dari kasus yang pertama
ditemukan.

Tindak lanjut yang dilakukan
Departemen Kesehatan RI dibawah koordinator Ditjen PPM&PL telah

melakukan :
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1. Penyelidikan Epidemiologi untuk memperkirakan luas wilayah dan faktor
resiko terjadinya KLB.

2. Pencarian penderita tambahan dan pemeriksaan 157 tinja anak sehat untuk
mengetahui luasnya penyebaran kasus.

3. Segera melokalisir penularan kasus dengan melakukan imunisasi massal
pada anak dibawah 5 tahun di desa sekitar penderita dalam waktu kurang
dari 72 jam.

4. Memutus transmisi/penyebaran kasus yang lebih luas melalui kegiatan
Mopping up terhadap anak usia balita di 3 Propinsi Jabar, DKI dan
Banten pada tanggal 31 Mei dan 28 Juni 2005.

Untuk meningkatkan kesiagaan di beberapa daerah telah dilakukan berbagai
pertemuan koordinasi yang membahas langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk mencegah terjadinya perluasan penyebaran pewnderita. Apabila dalam 6
(enam) bulan ke depan tidak ditemukan penderita polio baru, maka Indonesia
kembali menjadi negara bebas Polio.

Masalah :
Masih terdapat daerah kantong imunisasi ( cakupan imunisasi tidak merata)
Terbatas dana operasional maupun dana sosialisasi
Masalah otonomi
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RUNDOWN

JUDUL : Terhentinya Langkah, Kecilku…
DURASI : 11 Menit 47 Detik

SE
G

DESCRIPTION TYPE
source

DURASI AUDIO VIDEO

1 OBB VTR 00:00:10 Musik VT
Gambar Ibu Mamah dan Rahmat VTR 00:00:26 Musik VT
Judul Project VTR 00:00:07 Musik VT
Gambar pertigaan jalan, plang desa Cipayung, sawah, tanggul,
sapi, anak-anak bermain

VO 00:00:41 Narasi Cam

Gambar Plang Rumah Sakit, situasi Rumah Sakit, CU Rahmat di
kamar, Rahmat dan Ibu Mamah

VO 00:00:42 Narasi Cam

SOT Ibu Mamah (tentang positif polio) SOT 00:00:15 Nat sound Cam
Gambar aktifitas Rahmat VTR 00:00:07 Musik VT
SOT Ibu Mamah + Ilustrasi SOT+

ILustrasi
00:00:14 Nat

Sound+
Musik

Cam

Ilustrasi VO 00:00:24 Narasi VT
SOT Ibu Mamah (rahmat dibawa ke RS) SOT 00:00:17 Nat Sound Cam
Gambar Rahmat dan Ibunya VTR 00:00:20 Nat Sound VT
SOT Ibu Mamah SOT 00:00:02 Nat Sound Cam
Gambar Kegiatan Imunisasi VTR 00:00:16 Narasi VT
Insert Tulisan Pertanyaan 1 VTR 00:00:02 Musik VT
SOT Ibu Niprida (Koord Survailans Depkes)+ Kegiatan
Imunisasi

SOT 00:00:40 Nat Sound Cam

Inser Tulisan Pertanyaan 2 VTR 00:00:03 Musik VT
SOT Ibu Niprida (Koord Survailans Depkes)+ gambar
lingkungan yang buruk

SOT 00:00:30 Nat Sound Cam

Gambar Rahmat dan Ibunya VTR 00:00:09 Musik VT
Inser Tulisan VTR 00:00:02 Musik VT

00:05:48
Commercial Break 00:00:29

2 Gambar Rahmat dan Ibunya VO 00:00:14 Narasi VT
SOT Ibu Mamah (tentang biaya) SOT 00:00:22 Nat Sound Cam
Gambar Rahmat dan Ibunya + Ilustrasi VO 00:00:26 Narasi VT
SOT Ibu Mamah (istighfar) SOT 00:00:18 Nat Sound Cam
Ibu Mamah sholat, mengaji, berdoa, Rahmat dan Ibu mamah VTR 00:00:40 Musik VT
SOT Rahmat (ingin Sekolah) + gambar kegiatan belajar
mengajar

SOT 00:00:16 Nat Sound Cam

Gambar Rahmat dan Ibunya + Ilustrasi VO 00:00:25 Narasi VT
SOT Ibu Mamah (harapan kesembuhan Rahmat) SOT 00:00:24 Nat Sound Cam
Gambar anak-anak main bola, Rahmat bermain, CU Rahmat, CU
Ibu Mamah

VO 00:00:35 Narasi VT

Insert Tulisan VTR 00:00:06 Musik VT
Gambar Rahmat dan Ibunya, Rahmat mandi, Ibu Mamah Sholat VTR 00:00:17 Musik VT

Credit Tittle VTR 00:00:43 Musik VT
CBB VTR 00:00:45 Musik VT

00:05:30
TOTAL DURASI 00:11:47
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Naskah

Judul : Terhentinya Langkah, kecilku…
Rep/Cam : Okta/ Ahmad Rianto

NARASI
VISUAL

OBB
SEGMEN 1
MUSIK Rahmat di tempat tidur,

main bola
Rahmat dan Ibunya

Insert Tulisan Terhentinya Langkah,
kecilku…

DISINILAH BIASANYA ANAKKU
BERMAIN DAN BERSENDA GURAU
DENGAN TEMEN-TEMANNYA//

Pertigaan jalan, plang ds
cipayung, tanggul, sapi,
anak-anak bermain, plang

TAPI KINI IA BERBARING DITEMPAT
INI/ WALAUPUN PEDIH RASANYA/
AKU HARUS MENERIMA NASIB INI/
AKU SEAKAN TIDAK PERCAYA
ANAKKU TERSERANG VIRUS ITU/
MENGAPA HARUS ANAKKU YANG
MENGALAMI/ MENGAPA HARUS
KAMI YANG MENYANDANG
KEPEDIHAN INI//

Rumah Sakit, Rahmat dan
Ibunya
CU Rahmat

SOT : IBU MAMAH
(positif, enggak katanya bawa aja, yaudah
ngikutin aja cuma perasaan… ya Allah
kenapa kalau engga positif sampe dibawa
gitu, ya pasrah lah orang kita engga punya
apa-apa)

CU Ibu Mamah

Aktifitas Rahmat di kamar
SOT : IBU MAMAH
(dua minggu saya disana, terus-terusan
mandi dikali, sama temen-temenya, senin
panas selasa dibawa ke Rumah Sakit Rabu
kesini)

CU Ibu Mamah Ilustrasi:
Rahmat mandi dikali dan
badannya panas
Plang Rumah Sakit Soroso

SETIAP HARI AKU HANYA BISA
MELIHAT KETIDAKBERDAYAAN

Plang nama Rahmat
Rahmat bermain, belajar
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ANAKKU/ TIBA-TIBA SAJA
BEBERAPA ORANG DATANG
KERUMAHKU/ PAK RT/ PAK CAMAT
DAN MANTRI PUSKESMAS/ AKU
TERSENTAK/ TERNYATA ANAKKU
HARUS DIBAWA KERUMAH SAKIT
DI JAKARTA UNTUK MENJALANI
PERAWATAN//

SOT : Ibu Mamah
( tadinya mampir dulu di itu..di kesmas
tenah abang, dari situ baru kesini rame-
rame sama kepala dinas..Dinas kesehatan.
Ya saya tidak tahu tadinya, kaget gitu )

jalan dikamar, mandi.

CU Ibu Mamah

ANAKKU HARUS MENJALANI
PERAWATAN/ AKU HARUS
MENCURAHKAN SEGALA
PERHATIAN DAN KASIH SAYANG
SEPENUHNYA/ UNTUK BUAH
HATIKU/ WALAUPUN INI MENJADI
BEBAN BAGI KELUARGAKU/ AKU
HARUS TETAP MENJALANINYA/
AKU PASRAH//

Rahmat dan Ibunya

SOT : IBU MAMAH
(uhh… udah ga bisa berfikir)

CU Ibu Mamah

AKU SALAH/
KEKURANGPENGETAHUANKU
TERHADAP IMUNISASI MEMBUAT
ANAKKU TERSERANG VIRUS POLIO/
KALAU SAJA AKU TAHU/ IMUNISASI
ITU BEGITU SEDERHANA DAN
PENTING/ AKU PASTI
MENGIMUNISASIKAN ANAKKU//

Kegiatan Imunisasi

Insert Tulisan Seberapa Pentingkah
Imunisasi?

SOT : Dr.NIPRIDA
(satu-satunya yang bisa mencegah virus
polio hanya imunisasi, enggak ada yang
lain, misalnya sanitasinya bagus anaknya
jalan-jalan kemana bisa terkontaminasi
dengan makanan yang lain, kalau dia tidak
imun pasti sakit, tapi kalau dia sudah imun
semuanya sekotor apapun lingkungan toh
dia imun kalau makan virus dia sudah
kebal, jadi satu-satunya adalah imunisasi
jangan sampai tidak diimunisasi, kita tidak
tahu polio ini sampai kapan)

CU Dr.Niprida
Kegiatan Imunisasi

Insert Tulisan Seberapa Besar Pengaruh
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Lingkungan?
SOT : Dr.NIPRIDA
(sumber air atau lingkungan yang tidak
baik, itu menjadi sumber perantara utama,
Cuma perlu diingat yang paling utama
adalah imunisasi, dan lingkungan itu
adalah faktor pendukungnya, anak yang
tidak diimunisasi ditambah lingkungan
yang tidak sehat dan tidak baik itu
menyebabkan penularan yang luar
biasa,makanya dikatakan kelumpuhannya
menetap)

CU Dr.Niprida

CU Rahmat dan Ibunya
Insert Tulisan Sampai Kapan Penderitaan

ini Kulalui
COMERCIAL BREAK

SEGMEN II
KALAU SAJA PEMERINTAH TIDAK
MENANGGUNG SEMUA BIAYA INI/
AH… AKU TIDAK TAHU LAGI//

Rahmat dan Ibunya

SOT : IBU MAMAH
(saya mau kalau ada biaya mah, sayakan
yang dipikirin biaya, bukannya apa-apa
kalau turut pemerintah kesini saya mau
turutin aja kemana-mana juga kata saya,
ga apa-apa biaya ditanggung, alhamdulilah
kata saya, kita mikirin lagi buat makannya,
buat ongkosnya dari mana)

CU Ibu Mamah dan Rahmat

TERNYATA PENDERITAANKU
TIDAK HANYA SAMPAI DISINI/
SEMUA YANG AKU MILIKI SAUDAH
HILANG/ DITAMBAH LAGI
SUAMIKU YANG TERANCAM
KELUAR DARI PEKERJAANNYA/
DAPATKAH AKU BERTAHAN
DENGAN COBAAN INI//

Rahmat dan Ibunya

Ilustrasi : Bapaknya Rahmat
diskors

Zoom In Ibu Mamah

SOT : IBU MAMAH
(ya itu juga dibanyakin istighfar, sahadat
udah wawlahuala, kalau enggak sholat itu
kayaknya pengennya kesel aja, kesel kaya
pengen marah melulu)

CU Ibu Mamah

HANYA PADANYALAH AKU
SERAHKAN SEGALANYA/ AKU
HANYA BISA BERDOA UNTUK
KESEMBUHAN ANAKKU/ DAN
MEWUJUDKAN CITA-CITANYA//

Ibu Mamah Sholat, ngaji,
berdoa
CU Ibu Mamah

SOT : RAHMAT
(hayang sakola doang, mbung hayang

CU Rahmat
Kegiatan belajar disekolah
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sakola doang)
DIDALAM KEPEDIHANKU AKU
MENYIMPAN HARAPAN YANG
BESAR/ RASA LELAH DAN SEDIH
TAKKAN PERNAH AKU HIRAUKAN/
APAPUN AKAN AKU LAKUKAN
DEMI KESEMBUHAN ANAKKU//

Rahmat Dan Ibunya
Ilustrasi : Ibu Mamah
menggendong Rahmat

SOT : IBU MAMAH
(dibalik cobaan ini ada hikmahnya, kalau
udah inget kesitu aja udah lelah pikiran,
jadinya nyantai aja, enggak dipikirin sama
sekali mau enggak ada uang mau ada yang
penting rahmat sembuh, udah, nomor satu)

CU Ibu Mamah

AKU INGIN KEMBALI MELIHAT
RAHMAT BERMAIN DENGAN
TEMAN-TEMANNYA//

Anak-anak main bola
Rahmat main-mainan
CU Rahmat
CU Ibu Mamah

Insert Tulisan Do’aku selalu akan
menjadi pijar abadi sampai
langkah-langkah kecilmu
menerangi dunia
Rahmat dan Ibu Mamah
Rahmat mandi
Ibu Mamah Sholat

CREDIT TITTLE
CBB
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DAFTAR PREVIEW GAMBAR

Plang nama Rahmat

(12:33:05-12:43:19)

Close up Rahmat

(12:45:08-12:53:13)

Till up Rahmat

(13:09:24-13:11:01)

Rahamat main(insert gambar)

(13:27:19-13:50:00)

close up Ibu Mamah+wawancara

(15:02:10-15:33:05)

wawancara Ibu Mamah

“ga pernah imunisasi, boro-boro

buat makan aja susah

kelabakan(15:54:00-16:03:16)

inset gambar(16:22:01-16:26:05)

Awal mula dibawa dirumahsakit

(22:52:00-23:29:00)

Ga di imunisasi takut jarum

(25:17:12-24:34:24)

2 bulandirumah sakit, ga ada biaya

(25:03:18-25:25:12)(14:25:33)

(25:56:00-26:07:05)

“sudah jenuh udah bosen pengen

pulang”(26:09:00-26:34:15)

“suami diskors”(27:11:23-23:27:25)

“awal mula mandi di kali”

(29:12:03-29:39:17)

insert gambar Rahmat closeup

(33:28:17-35:22:10)

minum obat close up

(35:00:07-35:22:00)(35:46:48-

35:50:55)

Rahmat dimandiin dilepasin baju

(35:58:19-36:25:15)

Rahmat dimandiin

(36:27:00-37:06:15)

stock gambar

(38:09:00-38:30:00)

Rahmat buka coklat

(38:45:00-38:12:00)

Rahmat lagi makan nasi

(39:01:00-39:15:00)

Rahmat close up gigit jari

(39:40:00-39:45:00)

stock gambar

Rahmat lagi makan (zoom out)

(40:27:00-40:31:00)

Ibunya menyapi Rahmat

(40:43:00-40:12:40:47:00)

Ibunya memapah Rahmat main bola

(41:08:19-41:38:00)

stock gambar Rahmat

(41:49:00-41:54:12)

Zoom out Rahmat keibunya

(42:10:00-42:20:00)

Rahmat lagi main robot-rootan

(00:16:13-00:20:04)

Plang nama<panning kiri ke

Rahmat>
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(00:35:13-00:40:12) Close up

Rahmat menyender ke tembok

(00:47:00-01:50:00)

close up

(01:05:00-01:10:10)

Rahmat dan ibunya

(01:24:00-01:29:00)

Kaki Rahmat

(01:31:00-01:48:02)

wawancar Ibu Mamah”mau ada duit

ga ada duit yang penting Rahmat

sembuh”

(11:40:12-12:05:16)

“dari pemerintah ga ngasih

sumbangan”

(14:29:24-14:58:21)

“kalo begini ibu tetap berusaha

(15:01:11-15:18:00)

“perasaan ibu kalo liat Rahmat

disuntik”

(16:42:00-17:03:04)

obat(30:10:00-30:35:13)

ibu Mamah + Rahmat dari luar

jendela

(30:38:07-31:00:10)

papan nama Mawar +ruangan

(31:03:00-31:14:00)

Tulisan Dokter Suroso

(31:29:06-31:38:07)

mobil merah

(31:37:18-31:44:06)

Lingkungan yang kotor

(31:45:00-32:01:14)

selokan anak kecil

(32:21:00-32:46:05)

Anak kecil melempar batu ke

empang

(18:07:10-33:16:00)

kaki anak kecil

(33:26:23-33:37:17)

closeup anak kecil nangis

(33:50:00-33:51:00)

wawancara Rahmat

(05:40:00-05:56:00)

stock Rahmat nyanyi

(13:44:00-14:09:00)

Anak-anak kecil mandi dikali

(0:05:57-0:06:00)

Anak kecil naik sepeda

(0:08:44-0:09:10)

stock gambar Rahmat dan ibu

(0:12:18-0:13:33)

Rahmat dari samping

(00:16:22-00:17:12)

Rahmat main bola (terapi)

(00:41:34-00:42:12)
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PERENCANAAN BUDGET PRODUKSI

Dalam membuat suatu program acara dibutukan perencanaan budged

produksi dengan tujuan agar produksi yang dilakukan dapat berjalan dengan

lancar. Sehingga kami membuat suatu anggaran biaya yang dilakukan pada tahap

pra prouksi, adapun periciannya sebagai berikut :

Dana Anggaran : Rp. 1.250.000,-

Dengan Rincian Sebagai berikut :

1. Transportasi : Rp. 450.000,-

2. Biaya telp : Rp.70.000,-

3. Konsumsi : Rp. 300.000,-

4. Jasa Cameraman + Editor : Rp. 150.000,-

5. Kesekretariatan : Rp. 30.000,-

6. Dokumentasi : Rp. 150.000,-

5. Biaya tak terduga : Rp. 100.000,-

Total : Rp. 1.250.000,-
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BUDGET PRODUKSI

Anggaran Dasar : Rp. 1.150.000,-

Pengeluaran Pra Produksi
1. Transportasi : Rp. 450.000,-
2. Biaya Telp : Rp. 60.000,-
3. Biaya Kesekretariatan : Rp. 70.000,-
4. Komsumsi : Rp. 80.000,-

Total : Rp. 300.000,-

Pengeluran Produksi
1. Transportasi : Rp. 370.000,-
2. Biaya Telp : Rp. 25.000,-
3. CD Musik ilustrasi (3 buah) : Rp. 15.000,-
4. Konsumsi : Rp. 150.000,-
5. Jasa Cameraman : Rp. 70.000,-
6. Dokumentasi ( Mini DV, CD RW, CD R) : Rp. 180.000,-
7. Model Ilustrasi + Nara sumber : Rp. 160.000,-

Total : Rp. 1.170.000,-

Pengeluran Pasca Produksi
1. Jasa Editor : Rp. 70.000,-
2. Konsumsi : Rp. 130.000,-

Total : Rp. 200.000,-

TOTAL KESELURUHAN : Rp. 1.670.000

Keterangan : Ternyata Budged yang kami perkirakan sejak pra produksi tidak
sesuai dengan biaya Produksi yang kami keluarkan/ over budged.
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